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Abstract

Everyone has a motive in using the mass media and the media cannot fulfill every one's
satisfaction. Often there is a gap between what a person wants, from the media with what the
person is obtained after taking the mass media. In view of the usesand gratification, a personis
selectively uses mass media to maintain the condition of feeling (mood) or a condition of excite-
ment (rousal). It examines the expected gratification (gratification sought/GS) effect on the
audience gratification obtained (gratification obtained/GO). The method used isa quantitative
method, with purposive sampling of respondents techniques. Data were collected through ques-
tionnaires, interviews, and literary study. Path Analysis of test results, that the audience satis-
faction at the newspaper directly and indirectly, affected by factorsthat are expected gratifications
(G9), gratification obtained (GO), sociability, peers, the intensity of reading the newspaper, the
level of interactivity, the credibility of the source, the education, and socioeconomic levels.

Abstrak

Setiap orang memiliki motif dalam menggunakan media massa dan tidak setiap media dapat
memenuhi kepuasan seseorang. Sering terdapat kesenjangan antara apayang diinginkan seseorang
dari mediamassadengan apayang diperoleh orang tersebut setelah mengonsums mediamassa. Dalam
pandangan usesand gratification, seseorang secara selektif menggunakan mediamassauntuk mem-
pertahankan atau merubah kondis perasaan (suasanahati) atau kondis kegembiraan (rousal). Tulisan
ini menguiji gratifikas yang diharapkan (gratificationsought/GS) berpengaruh padagratifikas yang
diperoleh khalayak (gratificationobtained/GO). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kuantitatif, dengan teknik pengambilan responden purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner, wawancara, dan sudi kepustakaan. Hasil uji Path Analysis, bahwa kepuasan
khalayak padasurat kabar secaralangsung maupuntidak, dipengaruhi oleh faktor gratifikas yang di-
harapkan (GS), gratifikas yang diperoleh (GO), sosiahilitas, teman sebaya, intensitas membaca surat
kabar, tingkat interaktivitas, kredibilitas sumber, tingkat pendidikan, dantingkat sosal ekonomi.

Katakunci: kepuasan yang dicari dan kepuasan yang diperoleh
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Pendahuluan

Sgalan dengan kebutuhan manusiayang
beragam, mediamassadapat dijadikan sebagai
sarana pemuas kebutuhan manusiayang jugase-
makin beragam, khususnya kebutuhan komuni-
kasi. Meskipun orang dapat mengkonsums seba-
nyak mungkin mediamassa, namun padaakhirnya
seseorang akan memilih mediamassatertentu.
Alasan seseorang memilih mediatertentu menurut
pendekatan Uses and Gratificationsialah dihu-
bungkan dengan pemuasan kebutuhan. Menurut
Katz, Blumer, Gurevitch pendekatan uses and
gratifications berhubungan dengan kebutuhan
sosia dan psikol ogisyang membentuk harapan
pada media massa atau sumber lain yang
mengaki batkan polaterpaan mediayang berlainan
yang menghasilkan kepuasan dan konsekuensi—
konsekuens lain yang tidak diinginkan. Dengan
demikian, pemilihan seseorang atasmediadanin-
formas tertentu didasarkan pada pemenuhan
kebutuhan sehinggamenghasilkan kepuasan. De-
ngan katalain, semakin besar kepuasan yang di-
peroleh, berarti semakinterpenuhi kebutuhan orang
tersebut, makaiamengkonsums mediatersebut
(Arifin, 2009:14).

Gunameraih perhatian khalayak berbagai
strategi dilakukan mediamassakhususnyame-
ngenai is mediayang dapat menampung kebu-
tuhan khalayak padaisutertentu. Misalnyapada
bebergpatahun terakhir ini muncul fenomenama-
raknyatayangan i su-isu perempuan oleh media
massa, baik surat kabar, magja ah, televis maupun
film (Dewi, 2009:228). Beberapasurat kabar na-
siona seperti Kompas, Suara Pembaruan dan
SuaraM erdeka merupakan contoh mediamas-
sayang sering memuat isu dan wacanatentang
perempuan.

Dengan mengonsums mediatertentu, se-
seorang mendapatkan kepuasan yang lebih besar
daripadajikaiamenggunakan mediamassalannya
Setigp orang memiliki motif menggunakan media
massaatau kepuasan yang dicari dari mediamassa.
Hal itutidak berarti suatu mediumkomunikas da-
pat dengan tepat memenuhi seluruh kepuasan se-
seorang. Sering terdapat kesenjangan antaraapa
yang diinginkan seseorang dari mediamassade-

ngan apayang diperoleh orang tersebut setelah
mengkonsums mediamassayang bersangkutan.

Permasalahan yang ada adal ah jika se-
Seorang mengonsums mediamassayang berbeda,
yaitu surat kabar dari duapenerbit yang berbeda,
sertamemperol eh kepuasan dari keduanya, tentu
adasd ah satu di antarakeduamediatersebut yang
memberikan sumbangan | ebih besar dibanding-
kan yang lain. Di samping itu jugadapat terjadi
kemungkinan terdapat kesenjangan antara ke-
puasan yang dicari khalayak dengan kepuasan nya-
tayang diperoleh dari kedua media massa ter-
sebut.

Merujuk padapenelitian yang pernah di-
lakukan oleh Yayu Sriwartini (2003, 91-92) bah-
wamotif khalayak dalam mengkonsums media
dalam hal ini majalah remaja disebabkan oleh
faktor-faktor surveillance, reality exploration,
escape, boredom belief, arousal, reminders of
the past, support for ideasdan behavioral guid-
ance. Temuan penelitian ini menunjukkan bah-
wamediayang popular di kalanganremgjaitu di-
yakini mengandung info-info yang sarat dengan
kebutuhan informas remgja, seperti; mode, orang
terkend, produk remgja, danlain sebagainyayang
sesuai dengan kebutuhan dan permasal ahan se-
putar kawulamuda.

Tidak dapat dipungkiri, salah satu bagian
terpenting dari pendekatan uses and gratifica-
tionsada ah upayauntuk menditi asal mulakebu-
tuhan secara psikol ogisdan sosial yang menim-
bulkan harapan tertentu terhadap media. Dengan
katalain pemilihanis mediatertentu yang dipilin
kha ayak, pada dasarnyadi sebabkan oleh motif-
motif yang bersumber padatuntutan sertaharapan
untuk memuaskan kebutuhan psikol ogiskhal ayak.
Sdainitu,faktor-faktor sosid di luar diri khal ayak
jugadianggap dapat menjadi motif yang mendo-
rong seseorang daam mengonsums media.

Berdasarkan uraiantersebut, makatujuan
penelitianini diarahkan untuk memaparkan data
mengenai faktor-faktor sosiabilitas, teman seba-
ya, intensitas membacasurat kabar, tingkat inter-
aktivitas, kredibilitassumber, tingkat pendidikan,
dan tingkat sosial ekonomi yang dianggap dapat
memengaruhi kepuasan mahasiswa dalam
mengonsumg media
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Ada dua cara memahami komunikasi
massa, yaitu; pertama, secara”“ mikro” yaitumelihat
hubungan antaramediadan khalayak yang fokus
padakelompok dan individu sertadampak dan
hasil dari transaksi dalam media. Kedua, secara
“makro” yaitu teori-teori komunikas massayang
tertarik padahubungan mediadan masyarakat yang
difokuskan padacaramediadilekatkan dalam ma-
syarakat dan saling memengaruhi antarastruktur
sosid yang besar dan media.

Penelitian-penditian dengan pendekatan
mikro memiliki karakteristik spesifik, bersifat
empiris-kuantitatif, postivistik, dan mengguna-
kanunit andissindividu. Misdnyasurvey menge-
nai ragam khalayak media, yaitu khalayak pasif
memandang orang gampang dipengaruhi secara
langsung oleh media, sedangkan khal ayak aktif
memandang orang lebih aktif menentukan ba-
gaimanamerekamenggunakan media. Atau me-
neliti beritakampanye pemilu di mediadi Indone-
Sadengan menggunakan metodeandisisis.

Redlitanyaapayang nampak secarakasat
matabel um tentu dapat memenuhi gpayang akan
diketahui. Misalnyaperlukiranyadigdi datame-
ngenai mengapa atau bagaimanalatarbel akang
khalayak menjadi pasif atau aktif. Sdlainitu kritik
mengenai masyarakat massatelah menyatakan
bebergpaproposis bahwa komunikas massatdah
meningkatkan kontak manus a, dan perekonomian
telah membuat manusiakianindependen, sehingga
masyarakat tidak lagi dipercayadiarahkan olehdlit,
moral, selera, dan nilai-nilai yang adadaam me-
dia

Severindan Tankard (2001:231) membeagi
secara kronologis perkembangan riset efek
komunikasi massadapat dibagi menjadi empat
periode, yaitu; (1) the bullet theory; (2) thelim-
ited effectsmodel ; (3) the moder ate effects mo-
del, dan (4) powerful effectsmodel. Selanjutnya
sebaga manadinyatakan oleh Baran dan Davis
(2000:122), perkembangan penelitian dan pem-
bangunan teori komunikasi massa berikutnya
dilandasi ol eh setidaknya dua paradigma besar
yang menekankan efek mediamassa, yaitu efek
maksimal (powerful effect), dan efek minimal
(limited effect). Pada tahun 1940-an sampai
dengan 1960-an pengaruh efek maksimal mulai
digeser dengan paradigmaefek minimal media

massa. Teori-teori yang muncul pada masaitu
dikenal sebagai middlerangetheory, yaitu teori-
teori yang melakukan generalisasi empirisber-
dasarkan fakta-fakta empiris bukan spekulas
sebagai manadilakukan oleh grand theory.

Daam perkembangan sgjarah penelitian
komunikas massa, yang tampak adalah adanya
pergeseran kecenderungan dalam melihat efek
mediapadakha ayaknya. Kaau daam pandangan
mediasebagai powerful effect seperti Theories
of the Sign, Stimulus-ResponseA pproaches atau
“Bullet” atau“Hypodermic” theories, ThePayne
Fund Sudies and Children, The Frankfurt
School and Critical theory, Cultivation theory,
dan Spiral of Silence (Power, Kubey, dan
Kiousis, 2002:134-135), maka media mendo-
minasi bagaimana khal ayak menginterpretasi-
kan reditasyang disgjikan media. Pandangan Lim:
ited Effect seperti The Bureau of Applied So-
cial Research, Uses and Gratifications, Post-
structuralist Influence, The Birmingham School,
Cultural Sudies, dan Reader Response theory
(Power, Kubey, dan Kiousis, 2002:134-135),
justru khalayak dianggap sebagai pihak yang
secaraaktif memilih dan menginterpretasikanis
media Dalam hal ini, kha ayak bercirikan adanya
fragmentad, selektif, reektif dan aktif, dampaknya
tidak adanyakonsistens atau petunjuk yang dapat
diprediks.

Penelitian yang memusatkan diri pada
aktivitaskhalayak ini dikenal sebagai Usesand
Gratifications. Fokus perhatian beralih kepada
komunikas atau khalayak, di mana khalayak
dianggap aktif dalam memilih media Pendekatan
usesand gratifications muncul sebagal antisipas
pada peneliti terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya yang tidak selalu berhasil mem-
buktikan khal ayak |angsung dapat dipengaruhi
oleh media massa. Popularitas pendekatan ini
berawal dari banyaknyahasil-hasi| studi tentang
efek yang gagal membuktikan kekuatan media.
Pendekatan Usesand gratifications merupakan
pendekatan yang lain dari teori-teori tentang efek,
walaupun hanyamenj el askan tentang bagaimana
proses penerimaan saja dan tidak menacakup
kesel uruhan proses, pendekatan ini mempunyai
kel ebihan yaitu dapat membantu peneliti untuk
memahami arti pentingnyapenggunaan media
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Secara konseptual uses and gratificati-
ons, berkaitan dengan konsep perasaan dan kon-
struk afektif. Dalam pandangan usesand gratifi-
cations, efek |ebih dari sekedar faktor kognitif
yang menghubungkan individu dengan media
massa. Inti ideini yaitu seseorang menggunakan
mediamassa untuk mempertahankan atau me-
rubah kondis perasaan (suasanahati) atau kon-
disi kegembiraan (rousal). Datalaporan secara
pribadi mengatakan bahwa seseorang menggu-
nakan televisi untuk menaikkan dan menurun-
kan guncangan, dan menontontelevis dapat me-
rubah tekanan darah, detak jantung, dan kondisi
psikologislainnyayang menggambarkan kondis
guncangan.

Wiryanto (2000:56) mengemukakan
bahwa;

The uses and gratifications approach
add ah pendekatan tentang kebutuhanindividu
ter-hadap pesan-pesan media berdasarkan
asas manfaat dan kepuasan. Menurut
pendekatanini, komunikas massamempunyai
kapasitas yang menawarkan sgjumlah pesan
yang dapat dimanfaatkan oleh komunikan,
sekaligus dapat memuaskan berbagai
kebutuhannya.

Jadi menurut pengertian tersebut, model
uses and gratifications merupakan suatu pen-
dekatan individu terhadap pesan yang bermanfaet
dan memuaskan kebutuhannya. Sedangkan me-
nurut pendirinyaElihu Katz, Jay G Blumler, dan
Michael Gurevitch (Rahkmat,2009:205) men-
jelaskan bahwa;

Usesand gratificationsmenditi menurut asa
mulakebutuhan secarapsikologisdan sosid,
yang menimbulkan hargpan tertentu dari me-
diamassaaau sumber-sumber lainyang mem-
bawa padapolaterpaan mediayang berlainan
atau keterlibatan padakegiatan lain, dan me-

nimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-
akibat lain, barangkali termasuk jugayang
tidak kitainginkan.

Jadi pendekatan uses and gratifications
memberikan suatu caraalternatif untuk meman-
dang padaharapan tertentu dari mediamassayang
membawapol aterpaan yang berbedadan menim-
bulkan pemenuhan akan kebutuhan. Pendekatan
yang dilakukan oleh para pemirsa berdasarkan
atasmotif yangadadari dalam dirinya, mereka
memiliki motif untuk memenuhi kebutuhan akan
informeg

M ediamassabiasanyamemperkuat sikap
dan gayahidup kha ayak bahwakha ayaklah yang
menentukan mediamanayang akan digunakan.
K eputusan untuk memilihnyaitu tergantung pada
medium yang memuaskan kebutuhannya. Lebih
lanjut Katz, Blumer dan Gurevitch (Rakhmat,
2009:205) mengemukakan bahwa pendekatan
usesand gratificationsmenditi asa mulakebu-
tuhan psikol ogisdan sosial, yang menimbulkan
harapan tertentu dari mediamassaatau sumber-
sumber lain yang membawa pada polaterpaan
mediayang berlainan, dan barangkali termasuk
yang kitainginkan. Logikayang mendasari pene-
litian usesand gr atificationstersebut dapat dilihat
padagambar 1.

ElihuKatz, Jay G. Blumler, dan Michael
Gurevitch (Rahkmat 2009:205) menggambarkan
logikayang mendasari peneliti mengenai media
usesand gratifications sebagal berikut; (a) Kebu-
tuhan yang menciptakan; ddam hd ini adaah kebu-
tuhan akan adanyasuatu informasi yang berguna
untuk menambah pengetahuannyaterhadap suatu
hal; (b) Harapan-harapan terhadap; yaitu adanya
harapan terhadap mediatersebut untuk menam-
bah informasi atau pengetahuan bagi seseorang;
(c) Mediamassaatau sumber lain yang membawa
kepada; dari mediayang digunakan akan meng-

Faktor-faktor Kebutuhan Harapan- Berbagai pola Menghasilkan

sosial yang »| harapan o] terpaan media o] gratifikasi

psikologis "| melahirkan - terhadap " yang "| kebutuhan

yang media

menimbulkan massa/sumber ]
lain yang Kpnsekuenm
mengarah lain yang
kepada tidak

diinginkan

Gambar 1. Logika Penelitian Uses and Gratifications
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hasilkan suatu polapikir bahwamediayang digu-
nakan sangat cocok untuk dijadikan pilihan untuk
menambah wawasan atau pengetahuan; (d) Per-
bedaan pola penggunaan media yang akhirnya
akan menghasilkan; dari perbedaan tersebut sete-
lah memilih mediamanayang cocok makaakan
tercapai suatu pemuasan kebutuhan mengenai in-
formas yang diterima; (e) Pemenuhan kebutuhan,
tercgpainyasuatu pemenuhan kebutuhan dari me-
diayang digunakan.

Detailnya menurut Rosengren, pende-
katan uses and gratifications bermuladari ada-
nyakebutuhan-kebutuhan dasar manusiadalam
tingkat yang rendsh maupuntinggi, yang kemudian
berinteraks dengan berbagai kombinas karak-
teristik intrasertaekstraindividua danjugade-
ngan struktur masyarakat sekitar termasuk media
(McQuail danWindhal, 1993:77).

Hal tersebut menghasilkan berbagai
kombinasi masalahindividual, baik yang sangat
terasamaupunyangtidak begitu terasa, sertacara
cara penyelesaian yang dianggap tepat untuk
masal ah-masal ah tersebut, di manakombinas an-
taramasal ah dan penyel esaiannyamenimbulkan
berbagal motif sebagal usaha-usahapencariangra-
tifikas atau perilaku pemecahan masalah, yang
menghasi|kan berbagal polakonsums mediadan
berbagai polaperilakulan.

Menurut Rosengren, keduadimens pe-
rilaku tersebut memberikan berbagal polagratifi-
kas aaunon-gratifikas yang mungkin memenga:
ruhi kombinas karakteristik-karateristik intra
dan ekstraindividua danjugapadaakhirnyastruk-
tur sosid, politik, kebudayaan, dan ekonomi dalam
masyarakat (McQuail danWindhal, 1993:77).

Lebihjelasnyalagi bahwaasumsi-asum-
s dasar terpenting dari pendekatan ini adalah;
(a) khalayak aktif; (b) penggunaan mediadapat
dipandang sebagal pencapaian tujuan; (c) tetapi
terjadi persaingan dengan sumber-sumber pe-
menuhan kebutuhan lainnya, sehingga; (d) apa-
bilakhal ayak berkeinginan menghubungkan ke-
butuhan lainnyadengan pemilihan media, maka;
(e) konsumsi medianya dapat memberikan se-
jumlah besar gratifikasi, meskipun; (f) is media
sendiri tidak dapat digunakan untuk memprediks
pola-polagratifikas secaratepat, karena; (g) ka-
rakteristik-karakteristik mediamembentuk ting-
katan, di manakebutuhan-kebutuhan mungkin

dipuaskan padawaktu yang berbeda-beda; dan
juga(h) karenagratifikas yang diperoleh dapat
berasal dari is media, terpaan mediadan atau Si-
tuas sosia di manaterpaan terjadi.

SelanjutnyaK atz, Blumer dan Gurevitch
mengemukakan beberapafaktor sosa yang me-
nyebabkan seseorang berhubungan dengan me-
diamassayakni; (a) situasi sosia yang menim-
bulkan ketegangan dan pertentangan sehingga
orang berusahamel epaskan dirinyadari hal ter-
sebut dengan mengkonsumsi media; (b) situas
sosial menciptakan kesadaran dengan adanya
masal ah yang membutuhkan perhatian dan in-
formasi. Informasi tersebut dapat dicapai mela-
lui medig; (c) situasi sosia menawarkan kesem-
patan-kesempatan peningkatan taraf hidup da-
lam memuaskan kebutuhan-kebutuhan tertentu
yang semuanyabisadipenuhi oleh mediamassa;
(d) Situas sosid bisamemberikan dukungan dan
penguatan padanila-nila tertentu meldui konsum-
s mediayang selaras; (€) Situasi sosial menygji-
kan sgjumlah harapan yang tel ah diketahui oleh
materi-materi mediatertentu. Semuaitu harusdi-
pantau agar mendukung kelompok-kelompok
sosd yang penting (Arifin, 2009:14).

Teori ini memberikan penjelasan yang
substansial tentang hubungan antarakeyakinan,
nilal, kepuasan dan perilaku bermedia. Rotter me-
lihat tujuan dari perilaku atau sikap (atau ketiga-
nya) sebagal sebuahfungs dari; Pertama, harapan
(atau kepercayaan) yang kemungkinan dirasakan
bahwa sebuah objek memiliki sebuah atribut khu-
susatau bahwasebuah perilaku akan mempunyai
sebuah konsekuens yang khusus. Kedua, evaluas
(penilaian) bahwatingkat pengaruh positif atau ne-
gatif terhadap sebuah atribut atau hasil dari peri-
laku.

Teori nilai-harapan menyediakan kon-
septualisasi harapan secaraeksplisit bahwape-
rilaku bermediatertentu akan memberikan hasil
tertentu, tetapi jugamenyatakan bahwakitaharus
mengingat akan nilai di manakhal ayak melam-
pirkan hasil-hasi| tersebut.

Teori Fieshbein adalah teori yang paling
terkemukadan sangat khusus dari berbagai teori
mengenal teori nilai-harapan, dan asumsi-asumsi
pergeseran informasi yang dapat sesual dengan
perspektif usesand gratificationsitu. Memper-
gunakan model dari Fieshbein mengenai tujuan
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Skap dan perilaku, PAmgreen mempunyai postulat
yaitu Gratification Sought (GS) dari pengalaman
bermediaadal ah sebuah fungs dari kepercayaan
(harapan) bahwa anggota khalayak memegang
sumber-sumber mediadan penilaan-penilaianyang
memengaruhi atribut media. Secaraformat hal itu
dinyatakan seperti tabd 1.

Penergpan modd ini menunjukkan bahwa
kepuasan tertentu akan dicari dari X jikaX di-
rasakan tidak memiliki atribut yang berhubungan
ataujikaatribut tersebut dinilal negatif. Jikaatribut-
atribut keduanyasangat diyakini menjadi bagian
dari X dandinila sangat positif, kemudian yang
lebih moderat dari pencarian yang diasosiasikan
dengan tingkat yang lebih moderat dari bi danei.

Menurut Becker mengukur kepuasan
(oratifiked), adatigadrategi yang dgpat digunakan,
yaitu: Pertama, strategi dengan menggunakan
kesimpulan-kesmpulan. Padastrategi ini pendliti
dapat menarik kesmpulan gratifikas macam apa
yangdicari olehkhaayak. Kesmpulan-kesmpulan
dapat dibuat dengan melihat informas yang dibu-
tuhkan kha ayak dan gratifikas yangdicari (GS)
yang didasarkan padavariabel usiadanjeniske-
lamin (Rakhmat, 2004:66).

Strategi kedua, dengan menggunakan
laporan dari khalayak (saf-report). Padastrategi
ini, gratifikasi diukur berdasarkan |aporan dari
khalayak. Responden diberi daftar gratifikas dan
kemudian dan kemudian ditanyakan gratifikasi
manayang sesual dengan yang dicari.

Strategi terakhir dengan menggunakan
manipulas di |apangan atau laboratorium. Pada
strategi ini subjek diberikan sesuai dengan tujuan
eksperimen, kemudian subjek tersebut diban-
dingkan dengan subjek lain yang telah diberi in-
struksi yang berbeda. Sesudahitu dipelgjari im-
plikas gretifikes padaperilaku selanjutnya

Dalam penelitian Palmgreen dan kawan-
kawannya, tingkat abstraks yang digunakan da-
lam mengonstruksi GS sifatnyaumum, mengu-

tamakan perilaku-perilaku pencarian dengan
mengabaikan semua macam progarm televisi.
Patokan kognitif dalam mengevauas GS untuk
macam program tertentu sifatnyakonstan. Oleh
karenaitu untuk mendliti program-program dengan
macam is mediayang sama, di manatingkat rata-
rataGO melebihi tingkat rata-rataGS, makamodel
diskrepansi merupakan model yang tepat sebab
dapat |ebih mengkontraskan kepuasan-kepuasan
yang mungkin diperoleh dari program yang di-
evaluasi.Rumusan tersebut menekankan bahwa
pilihan program merupakan fungsi dari kesen-
jangan (diskrepansi) rata-rata antarakepuasan-
kepuasan yang diperoleh (GO) anggotakha ayak
dalam menonton program tertentu, dan berapa
program lainyang sgenis.

Menurut William Stephenson, media
massa hanya memenuhi satu kebutuhan, yaitu
memuaskan hasrat bermain manusia (the play
theory of communication). Sedangkan Kaarle
Nordenstreng menyebutkan bahwamotif dasar
menggunakan mediamassaia ah kebutuhan akan
kontak sosal. Sedangkan yang dikemukakan oleh
Harold Laswel | dan CharlesWright adalah bahwa
mediamassamemiliki empat fungsi dalam me-
menuhi kebutuhan manusia yaitu pengawasan
lingkungan, korelasi, transmisi warisan budaya
dan hiburan (Tanudj gja, 2006:2).

Frey, Botan, Friedman dan Kreps mem-
bagi motivasi khalayak mengkonsumsi media
massa ke dalam enam dimensi, yaitu: learning
(pengetahuan), passtime atau habit (kebiasaan
masalalu), companionship (perkawanan, persa-
habatan), distraction (selingan), arousal (mem-
bangkitkan semangat), dan relaxation (hiburan).
Sedangkan Katz, Gurevitch dan Hazz (Boyd-
Barret dan Newbold, 1995:33-42) berpendapat
bahwakhalayak dalam menggunakan mediaada-
lah dengan a as an untuk pemenuhan kebutuhan
sebagal berikut; (1) Kognitif, yaitu kebutuhan yang
berhubungan dengan informasi, pengetahuan dan

Tabel 1. GSi = biei

GS
bi

kepuasan yang dicari dari beberapaobyek media, X (beberapamedium, program, tipeis, dil.)
keyakinan (kemungki nan subyektivitasbahwaX memiliki bebergpaatribut atau bahwaperilaku

berhubungan dengan X akan memberikan hasil tertentu), dan
@ = penilaianafektif terhadap atribut tertentu yang dihasilkan
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pemahaman. Kebutuhan inni didasarkan padaha:
grat untuk memahami dan menguasai lingkungan
di samping untuk memuaskn rasapenasaran kita
dan dorongan untuk penydidikankita. (2) Afektif,
yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan es-
tetika, kesenangan dan pengalaman emosional.
(3) Integritaspribadi, yaitu yang berhubungan de-
ngan kredibilitas, keyakinan atau kepercayaan,
stabilitasdan status suatu individu. Hal-hal terse-
but diperoleh dari hasrat akan hargadiri. (4) In-
tegras sosid, yaitu kebutuhan yang berhubungan
dengan hubungan keluarga, sahabeat, dan dunialu-
ar. Hal-hal tersebut didasarkan padahasrat untuk
berdfilias. (5) Pelarian, yaitu kebutuhan yang ber-
hubungan dengan keinginan untuk menghindar-
kandiri dari tekanan, meredakan ketegangan dan
keinginan untuk mengdihkan perhatian.

Alasan mengapaseseorang memilih ben-
tuk danjenismediatertentu, menurut pendekatan
usesand gratifications di hubungkan dengan pe-
muasan kebutuhan. Hal ini tidak berarti suatu me-
dium komunikasi dapat tepat memenuhi seluruh
kepuasan seseorang. Seringi terdapat kesenjangan
antaraapayang diinginkan dengan apayang di-
perol eh seseorang setel ah mengonsumsi media
massatersebut.

M etode Pendlitian

M etode penelitian yang digunakan yaitu
metode kuantitatif. Populasi dalam pendlitianini
ada ah mahasi swapembacasurat kabar Kompas
dan Tempo, yakni mahasiswadi Program Pas-
casarjanallmu Komunikasi FISIP Universitasin-
donesia, FIKOM Universitas Sahid, dan Program
Sudi IImuKomunikas UniverstasBakrie. Teknik
sampling yang digunakan purposive sampling,
yaitu memilih orang-orang tertentu karenaberda
sarkan penilaian mewakili kriteriapenelitian. Pe-
nentuan unit sampel pur posive disesuaikan de-
ngan pertimbangan-pertimbangan atau kriteriada:
lam penelitian, makakriteriasampel nyaidah per-
nah membacasurat kabar Kompasdan atau Tem-
po. Dari hasil purposive sampling diperoleh sam-
pel yang cukup memadai, yakni 200 responden.

Dalam rangkaperol ehan datapendlitian,
digunakan beberapateknik pengumpulan data,
antaralain; penyebaran kuesioner kepada para
responden, wawancara, studi kepustakaan me-
laui berbagai literatur dengan mencari buku yang
berperan dalam penditian yang pendliti |akukan.

Variabd kepuasan dioperasiondisasikan
sebagai terpenuhinyamotivas (hargpan-hargpan)

Finn, 1997; Kapoor et al, Palmgreen & Palmgreen &
Faktor 1995; Record, 1994 Rayburn, 1985; Rayburn, 1985;
Demogr afis L‘-g?ﬁsr & Rosengren, 1974; Rosengren, 1974; &
1991 Windahl et al, 1992 Peter & Olson, 2000 ‘8_2' s
Sociability £
Intensitas 34
o _— > Penggunaan § 2
> Santrock, Media & g
1990; T l g5
Turner & E’ L
Helms, s ;
8 1991 £z Evaluas
% Meyer, 1988; Peter g ! ificati
5 Peer Meyer, Gratifikas & Olson, 2000 Gratifikas g & | Gratifications
2 - 1988, yang yang 2z | Disoreancy
Berlo Diharapkan | —— | Diperoleh - Kognis
Turner & etd, (GS) (GO) ——> | - Divers
Helms, 1991 1970; - Identitas
Markh kepribadia
g am, n
g 1968; .
) McCro Lin, 1993
% key,
2 Source 966 Tingkat
o — Credibility [erse, I nter aktivitas
v 987
- Lin, 1993; Jaffe,
McQuail, 1987 ; Lull (Rosengren et al, 1995
Record, 1994 1985), Rosengren, 1997;
Windahl et al, 1992

Gambar 2. Model Dasar Proses Gratifikasi
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Faktor 0911 0,020 5,133 0,993
Demogr afis Yy 27 1.
og (0561) (0,927) (0,000) (0,013)
Sociability -
Intensitas
8 — Penggunaan
2 Media
0,000 0,164
(0,999 (0,374)
8 0312
= 0274 (0,142)
5 Peer Gratifikas (0,109) Gratifikas Evaluasi
E B yang yang —— > | Gratifications
Diharapkan _— Diperoleh Diskrepans
2,281 (GS) (GO)
(0,392) 0194
] 0,152 (0,315)
g (0,428)
=}
g 0,537
% (0,030)
E,“' Source Tingkat
b —> | Credibility I nter aktivitas
M
= 0,271
0,652 -0,040 (0,166)
(0,827) (0,865)

Gambar 3. Pengujian Model Dasar Kepuasan Pembaca Tempo

seseorang terkena terpaan media, karena
seseorang menggunakan mediaitu biasanyadi-
dorong oleh keinginan untuk mencapai kepuasan
tertentu atau keinginan untuk memenuhi kebutuhan
tertentu. Secarakesel uruhan variabel kepuasan
diukur dengan mengajukan seperangkat perta-
nyaan kepuasan yang dicari responden. Pernya
taan-pernyataan tersebut disusun secarasi stema-
tisberdasarkanindikator-indikatornya, antaralan;
(a) Faktor Demografi, digunakan beberapaindi-
kator yang dapat menggambarkan latar bel akang
demografi responden, yaitu dapat dilihat dari usia,
lamanyamenempuh pendidikan forma sgak SD,
pengel uaran rumah tanggarata-rataddam sebulan
(untuk pengel uaran konsumsi, pendidikan, tran-
sportad, listrik, air dan sgenisnyatidak termasuk
cicilan rumah atau mobil); (b) Sociability, dapat
didefinisikan sebagai karakteristik kepribadian
individu ddam berinteraks denganoranglan, atau
sosiologis seseorang bagaimanaseseorang bisa
dinilai sebagai orangyang bergaul (extrovert) dan
tidak bergaul (introvert). Cirinyaantaralain cen-
derung senang berteman, merasanyaman ketika
berhadapan dengan orang lain, terbuka dalam
mengekspresikan diri kepadateman, dan men-
jadikan teman sebagal tempat untuk mencurahkan
perasaan dan pikiran; (c) Teman sebaya (peer),

yaitu berkaitan dengan perseps individuterhadap
besarnya peran teman sebaya padadirinyauntuk
menunjukkan konformitas pada perilaku dan
kebi asaan yang serupadengan pendapat mereka;
(d) Kredibilitas sumber (sourcecredibility), yaitu
skalakredibilitas beritayang diperoleh dengan
sgiumlah dimensi yaitu trushworthiness (keju-
juran), competence (berpenga aman), dynamism
(agresif atau dinamis), dan objectivity (objektif);
(e) Intensitas penggunaan media, secara kon-
septud diwakili denganlamanyamenjadi pemba-
casurat kabar; (f) Tingkat interaktivitas, didefini-
sikan sebagai tingkat keterlibatan khalayak dalam
memodifikas isi pesan yang disampaikan oleh
surat kabar melalui sstem umpan balik yangter-
sedig (g) Gratifikas yang dihargpkan (GS) addah
tingkat pencarian kebutuhan kognig, diversi, dan
identitas kepribadian yang diharapkan khal ayak
dari surat kabar; (h) Gratifikasi yang diperoleh
(GO) add ah tingkat pemenuhan kebutuhan kog-
nid, divers, danidentitaskepribadian; (i) Evdues,
secara konseptual dapat didefinisikan sebagai
perseps khalayak atasgratifikas yang diperoleh
(GO) setdlah membacasurat kabar, dibandingkan
dengan gratifikas yang dihargpkan (GS). BilaGO
lebih besar dari GS, makaresponden akan mem-
peroleh kepuasan dari penggunaan mediatersebut,
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demikian pulasebdiknya K esenjangan antaraGO
dengan GS inilah yang disebut dengan grati-
ficationsdiscrepancy.

Daam pendlitian ini digunakan teknik
andiss: pertama, teknik andlisisdeskriptif bertu-
juanuntuk menggambarkan has| pemrosesan data
yang terekam dalam lembaran koding yang me-
rupakan jawaban responden untuk setiap per-
nyataan yang dig ukan. Untuk memudahkan daam
mengandis's, makadatatersebut disusun dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi. Kemudian dari
tabel distribus tersebut akan ditafsirkan datauntuk
memperoleh gambaran tentang maknadan ukuran
frekuens sertaprosentasenya.

Teknik analisisyang kedua adalah teknik
anaisisinferensiad. Teknik ini digunakan untuk
menguji hipotesisgpakah jawaban ssmentarayang
digjukan diterimaatau ditolak. Analisisinferen-
sial akan dilakukan setel ah seluruh datayang di-
tanyakan mdaui keusioner masuk, ldu diberi kode
skor sertaskor berdasarkan variabel dan kemu-
dian diolah dengan menggunakan program SPSS
(statistic packagefor social sciences). Analisis
inferensial dilakukan dengan menggunakan se-
rangkai an pendekatan statistik yaitu analisisre-
gresi. Secarakesaluruhan prosedur statistiknya,
yaitu digunakan untuk menguji hubungan antar
variabe pendlitian.

Padaandisiskorelas, yang diandissada-
|ah kuat-lemahnyahubungan antaraduavariable.
Padaandisisregred, yang dianalisisadd ah sebe-
rapabesar pengaruh sebuah variableadavariable
lainnya. Analisiskorelas hanyamenguiji kuaitas
hubungan antar variable dengan menggunakan ni-
lai koefisenkorelas.Anaisisregres menguji ni-
lai yang dapat digunakan untuk memprediks hu-
bungan antar-variabel melaui modd regres. Pada
andisskordas, kedudukan variable adalah seta-
ra. Padaandisisregred, variableyang dihubungkan
befungsi sebagai variabel independent dan de-
pendent. Factor anaysis, digunakan untuk menguji
validitasaat ukur (kuesioner). Alat ukur dinyata-
kanvdidjikadimens-dimens yang hendak diukur
terdeferensiasi dalam factor analysis. Sementa
raitu untuk pengujian model dilakukan dengan
menggunakan metode path analysisyang diolah
dengan SPSSmealui uji regres berganda(multi-
pleregression).

Pengujiantingkat reliabilitasdari item aat
ukur dengan menggunakan andissreliabilitasuntuk
melihat koefisiendpha(alphacronbach). Apabila
nilai alphatiap dimens dantotal aphamemiliki
nilai >0,5, makaalat ukur tersebut bisadikatakan
reliabd . Kemudiandilakukan uji vaiditasterhadap
konstruk dilakukan menggunakan pendekatan
datistik factor analysis. Alat ukur bisadikatakan
valid apabilaseluruh indikator yang digunakan
untuk mengukur sgumlah dimens yang seharusnya
diukur. Hal ini dapat dikonfirmas kan dengan fac-
tor analysis, dengan melihat tingkat kesalahan
pengelompokkan variabel indikator dalam di-
mensinya. Bilatingkat kesalahan pengel ompok-
kanindikator dalam dimensinyakecil, makaber-
arti indikator-indikator yang dituangkan dalam
aat ukur tersebut bisadikatakan memiliki kemam-
puan mengukur dimens dan konsep (konstruk),
atau bisa dikatakan bahwa alat tersebut adalah
valid.

Has| Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi mengenai Hasil Pendlitian

Berdasarkan datademografi, didapatkan
gambaran aspek demografisrespondenyaituusia,
tingkat pendidikan, dan status sosial ekonomi.
Gambaran usiaresponden diperol eh databahwa
kebanyakan responden berusia21 tahun sebesar
40 persen, terbanyak kedua berusia 20 dan 22
tahun sebesar 12 persen, 23 tahun sebesar del gpan
persen, berusia 25 dan 26 tahun sebesar empat
persen, dan sisanyaberusia 19, 24, 33,, 35, 36,
38, 45, 46, 48, dan 59 tahun masing-masing
sebesar duapersen. Dataini didukung dengan latar
pemilihan|okas pendlitian, yaitu di lembagapen-
didikan di manaus aparamahasiswaterwakili dari
datatersebut.

Gambaran responden berdasarkan tingkat
pendidikan menampilkan karakteristik respon-
den menurut lamanyawaktu dalam menempuh
pendidikanforma . Berdasarkan dataini, diperoleh
informasi bahwa kebanyakan responden telah
menempuh pendidikan formal selama 15 tahun
sebesar 50 persen. Biladikaitkan dengan pem-
bagian masa studi dari mulai SD, SMP, SMU,
Diploma, Perguruan Tinggi, sampai dengan Pas-
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Tabel 1. KMO and Bartlett's Test: Gratifications Sought (GS)

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. ,b56

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 1146,680

Sphericity df 561
Sig. ,000

Tabel 2. KMO and Bartlett's Test: Gratifications Obtained (GO)

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. ,650

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 988,490

Sphericity df 435
Sig. ,000

casarjana, makadatatersebut menunjukkan bah-
waumumnyaresponden tel ah menempuh pen-
didikan Diplomaatau sedang menjalani pendi-
dikan setingkat S1.

Sdanjutnya, mengena datasosid ekonomi
yang diperoleh berdasarkan kategori besarnya
pengel uaran rumah tangga per bulan diperoleh
informas bahwakebanyakan responden memiliki
pengel uaran rumah tangga per bulan sgjumlah
Rp 2.000.000 sebesar 22 persen, diikuti oleh
responden yang memiliki pengeluaran per bulan
Rp 3.000.000 dan Rp 5.000.000 masing-masing
sebesar 18 persen, setelah itu pengeluaran per
bulan Rp 10.000.000 sebesar 12 persen, dan
Rp 4.000.000 sebesar 10 persen.

Intensitas penggunaan surat kabar dilihat
dari berapalama responden menjadi pembaca
surat kabarmenunjukkan bahwa kebanyakan
responden menjadi pembacasurat kabar selama
limatahun sebesar 34 persen, peringkat kedua
selama sembilan tahun sebesar 18 persen, dan
peringkat ketigaselamaenam tahun sebesar 12.

Uji validitas dan reliabilitas aat ukur
bertujuan untuk mengetahui sgauhmanasuatu aat
ukur dapat diandalkan (reliable) serta mampu
mengukur konstruk yang hendak diukur (valid).
Alat ukur yang valid biasanyajugareliable, se-
hinggatingkat vaiditassuatu aat ukur merupakan
hal yang sangat menentukan bagi terkumpulnya
datayang berkualitas.

Adadua ha yang dilakukan dalam uji
validitasala ukur padapenditianini, yaitu; Per-

tama, uji cobafacevalidity yang dilakukan pada
responden yang memiliki karakteristik sesuai de-
ngan sampel pendlitian. Responden yang dipilih
dalam penditianini yaitu paramahasiswaS1 dan
Pascasarjana. Merekayang telah terpilihini, di-
ikutsertakan sebagai sampel penelitian. Hasil
pengujian digunakan sebagai acuan untuk mem-
perbaiki instruks maupun pertanyaan-pertanyaan
yang sulit dipahami atau kurang relevan. Kedua,
penggunaan factor analyssuntuk menguji apakah
indikator (item-item) yang menggunakan dimens-
dimensi yang merupakan jabaran dari variabel
yang hendak diukur dari pembacasurat kabar.
Pengujianreliabilitasaat ukur digunakan
alpha cronbach yang tujuannyauntuk melihat in-
ternal consistency, yaitu sgauh mana homo-
genitasitem-item yang menjadi indikator untuk
mengukur variabd atau dimens tersebut. Caraun-
tuk mengukurnyayaitu dengan membandingkan
aphaitem dengan koefisenrdiabilitasa phauntuk
kesduruhanitem yang akan diuji. Jikaaphaitem
lebih besar dari koefisien reliabilitasa phauntuk
kesdluruhanitem, makaitemitu dapat digugurkan
agar diperolehkodfisenrdiabilitasyanglebih bak.
Koefisgenrdiabilitasdianggap cukup memada dan
dikatakan sudah baik bilamemiliki nilai koefisen
lebih besar dari 0,6000. Secarakesaluruhan nilai
AlphaCronbach hasi| penghitungan yaitu 0,827
lebihtinggi dari 0,6. Berarti secarakeseluruhan
butir-butir pernyataan dalam kuesioner reliabd .
Idealnya indikator-indikator dari suatu
dimensi akan mengelompok dalam satu faktor.
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Namun sebelumnyaharusdilakukan factor analy-
sis, untuk melihat apakah keseluruhan indikator
pada GS dan GO tersebut dapat diproseslebih
lanjut dengan factor analysis. Dari tabel 1 dan 2
terlihat bahwanilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure
of Sampling (KMO) untuk GS adalah 0,556 dan
GO adalah 0,650. Artinya, baik GS maupun GO
memiliki nilat KM O yang cukup besar (lebih da-
ri 0,50). Kemudian bila dilihat dari nilai Chi-
sguare untk GS adalah 1146,680 dan GO adalah
988,490 dengantingkat signifikang sebesar 0,000.
Dengan demikian bisadismpulkan bahwaproses
uji dengan analisisfaktor bisadilakukan.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Diskre-
pans K epuasan Pembaca

Modd yang diuji dalam pendlitian ini yaitu
sebagaimanayang terdapat pada Gambar 2. Pe-
ngujian model dilakukan dengan menggunakan
metode path analysis yang diolah dengan SPSS
melaui uji regres berganda (multipleregression).
Dari model di atas, terlihat variabel-variabd yang
termasuk dalam kategori variabel endogenous,
yaitu evaluas (gratifications discrepancy), gra-
tifikas yang diperoleh (GO), tingkat interaktivitas,
intenstas membaca surat kabar, gratifikas yang
diharapkan (GS), kredibilitas sumber, teman
sebaya, dan sociability.

Berdasarkan model pada Gambar 3 dan
4 dilakukan delapan tahap uji regres berganda
terhadap variabel-variabel yang berpengaruh pada
evauas pembacasurat kabar. HasInyadapat di-
lihat dari keduagambar di atassebagal bagan dari
pola hubungan faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat diskrepans pembacasurat kabar. Selain
itu juga dapat dilihat arah hubungan dan ting-
kat signifikans dari masing-masing hubungan
tersebut.

Pada Gambar 3 yang menampilkan pola
hubungan faktor-faktor dari pembacasurat kabar
Kompas dijumpai hubungan-hubungan yang
signifikan di antaranyapeer dan sociability, so-
ciability dan peer, gratifikas yang diharapkan (GS)
dan gratifikas yang diperoleh (GO), sertatingkat
interaktivitasdan gratifikas yang diperoleh (GO).
Datatersebut menunjukkan bahwahanya empat
polahubunganfaktor yang signifikan.

Sedangkan pada Gambar 4 dijumpai pola
hubungan faktor-faktor dari pembacasurat kabar
Tempo, hanyadijumpai 1 hubunganyang sgnifikan
yaitu gratifikas yang diharapkan (GS) daninten-
Sitas penggunaan media, intensitas penggunaan
mediadan gratifikas yang diperoleh (GO), gra-
tifikasi yang diharapkan dan tingkat interaktivi-
tes.

Hal ini menunjukkan bahwa padapembaca
surat kabar Kompas, lebih banyak ditemukan

Faktor 089% 0,165 0,049 0,223
Demogr afis Y, 402
og (0.295) (0,402) (0,757) (0,529)
Sociability p—
ntensitas
-g > Penggunaan
> Media
0,564 0,580
(0,005) (0,005)
0,253
g (0,568)
%_4 0,687
5 Peer Gratifikas (0,002) Gratifikas Evaluasi
§ —_ yang yang — 5 | Gratifications
Diharapkan —_— Diperoleh Diskrepans
-0,112 0,108 (G (GO)
(0,625) (0,625)
-0,112
' 0,625
g (0,625)
§ 0537
m (0,030)
E Source Tingkat
@ —> | cCredibility Interaktivitas
)
= 0582
-0,669 -0,004 (0,002)
(0,466) (0,985)

Gambar 4. Pengujian Model Dasar Kepuasan Pembaca Kompas
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faktor-faktor yang dapat memengaruhi gratifikas
yang diperoleh (GO) yaitu dari peer, sociability,
tingkat interaktivitas, dan gratifikasi yang diha-
rapkan (GS). Sementara pada responden atau
pembacasurat kabar Tempo hanyadijumpai satu
hubungan yang langsung berpengaruh padagra-
tifikes obtained (GO), yaituintenstaspeng-gunaan
media

Evaluasi, secara konseptual dapat di-
definisikan sebagai persepsi khalayak atasgra-
tifikas yang diperoleh (GO) setel ah membacasu-
rat kabar, dibandingkan dengan gratifikasi yang
diharapkan (GS). BilaGO lebih besar dari GS,
makaresponden akan memperol eh kepuasan da-
ri penggunaan mediatersebut, demikian pulase-
baiknya. Kesenjangan antaraGO dengan GSini-
lah yang disebut dengan gr atificati onsdiscrep-
ancy.

Berangkat dari paradigmausesand gra-
tifications, maka titik awa model ini adalah
karakteristik individu danlingkungan sosid yang
dirasakan sebagai masal ah, dan kemudian media
digunakan untuk mengatas masaahini. Dengan
merujuk padapendekatan usesand gratifications
yang mengemukakan beberapafaktor yang dapat
dimasukkan ke daam lingkungan sosia individu,
yatukarakterigtik demografi, afilias kelompok dan
karakteristik kepribadian. Dalam beberapalite-
ratur disebutkan bahwastruktur dan lingkungan
mediaturut berperan dalam timbul nyakebutuhan
untuk menggunakan mediatertentu. Sdainitutidak
dapat dipungkiri jikabesarnyakebutuhan yang
ingindipuaskan khaayak medui mediasurat kabar
merupakan sal ah satu variabd yang menyebabkan
tingginyaintensitas membacasurat kabar. Ini di-
buktikan ol eh adanyahubungan yang positif anta-
rakebutuhan yang dihargpkan (GS) denganinten-
Staspenggunaan media.

Padaakhirnyagratifikas yang diperoleh
kha ayak (GO) memang dipengaruhi olehlamanya
menjadi pembacasurat kabar dan seberapabesar
gratifikas yang diharapkan (GS). Polahubungan
yang dibuktikan padapembacasurat kabar Kom-
pas dan Tempo menunjukkan adanyaefek lang-
sung terhadap evaluas khalayak padasurat kabar.
Adanyakorelasi yang positif ini menunjukkan
bahwa semakin besar kepuasan yang didapatkan
khalayak, makasemakin besar pulaevauas kha-
layak terhadap surat kabar yang dibacanya.

Masing-masing mediamemiliki kontribus
dalam menggugah keinginan khalayak untuk
mengubah sikap dan perilakunyapun tidak bisa
diabaikan. Padamediacetak, misalnyakhalayak
ternyatamemilih surat kabar ketimbang koran atau
tabloid. Di mediamassadektronik, khalayak ebih
memilihtelevis sebagai sumber informasi rutin
ketimbang radio atau Internet. Khalayak meng-
anggap bahwatelevis dan surat kabar yang me-
rekapilih mampu memberikan beragaminformas
yang merekabutuhkan. Hal ini tidak dapat dipi-
sahkan dari masalah content (isi) yang disajikan
kedua media tersebut. Semakin mampu media
mengakomodasi keinginan atau harapan khala-
yak, makasemakinterpenuhi kepuasan khal ayak.
Salah satu kepuasan khalayak dapat diperoleh
dari is media, makais mediaberperan untuk fung-
g tertentu atau bahwasuatu mediadipandang lebih
baik dalam hal memuaskan kebutuhan-kebutuhan
tertentu dari padamedialainnyadikarenakan s ah
satunyamemiliki is yang khas, sdainadanyamo-
tivas atau kekuatan-kekuatan yang mendorong
individu untuk mencapal suatu tujuan.

Kaian mengenai motivasi khususnya
kepuasan yang dicari dalam ha konsumsi dan
kepuasan yang di peroleh khal ayak terhadap me-
diasemata-mataingin menjel askan sesuatu me-
ngenai carabaga manaindividu-individu meng-
gunakan media komunikasi di antara berbagai
sumber lainnyayang adada am lingkungannya, un-
tuk memenuhi kebutuhan merekaakaninformas
dan untuk mencapal tujuannya.

Simpulan

Penelitian ini mendeskripasikan bahwa
gratifikas yang diharapkan (GS) berpengaruh
padagrdifikas yangdidapat khdayak (GO). Baik-
buruknyaevaluas khaayak terlihat dari seberapa
besar kesenjangan (diskrepansi) antaradimensi-
dimens GSdan GO yang dipersepsikannya. Se-
makintinggi kesenjangan antaradimens -dimens
GSdan GO, makasemakin rendah kepuasan yang
diperoleh khalayak, demikian jugasebdiknya.

Dari hasil uji path analysis, terlihat bahwa
kepuasan khal ayak padasurat kabar secaralang-
sung maupun tidak, dipengaruhi olehfaktor grati-
fikasi yang diharapkan (GS), gratifikas yang
diperoleh (GO), sociability, peer, intenstasmem-
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bacasurat kabar, tingkat interaktivitas, kredibilitas
sumber, tingkat pendidikan, dan tingkat sosial
ekonomi.

Tingkat i nteraktivitastidak memiliki hu-
bungan langsung dengan gratifikasi yang dida-
patkan (GO), melainkan iadipengaruhi langsung
oleh gratifikasi yang diharapkan (GO). Dengan
demikian bisadikatakan bahwaapabilakeingin-
an seseorang dalam mengkonsumsi mediaterpe-
nuhi, makatingkat interaktivitasnyajugaakan me-
ningkat.

Selainitujugaditemukan adanyahubung-
anyangtimbal balik antarasociability dan peer.
Hal ini menandakan bahwakarakteristik kepri-
badian seseorang akan berpengaruh padabagai-
manaorang |ain mengarahkan polapenggunaan
media. Sehinggakonsums mediadapat dikatakan
dipengaruhi oleh bagaimanaseseorang berinteraks
dengan lingkungan sosianya. Jadi faktor pribadi
dan lingkungan sosia padaakhirnyaakan saling
memengaruhi.

Penditianini dapat dijadikan sebagai me-
dium pembel gjaran dalam menerapkan landasan
teoritis dan metodol ogis pada pendekatan kuan-
titatif. Penulis menyadari bahwapenditian yang
didasarkan pada teori uses and gratifications
sudah sedemikian banyak. Kendati demikian, pe-
nelitian yang dilakukan padamediatradisional
umumnya didasarkan pada asumsi bahwa ko-
munikas yang terjadi bersifat satuarah. Ha pene-
litian ini bisamemberikan bukti bahwaadahu-
bungan yang timbal balik antaragratifikas yang
diharapkan dengan tingkat interaktivitas dan
intensitas membacasurat kabar. Ketigavariabel
tersebut jugamenjadi cukup signifikan dalam pro-
ses memperoleh gratifikai melalui media surat
kabar.

Penulis tidak bisa mengabaikan keter-
batasan yang ada padapenelitianini. Hal terse-
but bisadilihat dari model polahubungan faktor-
faktor yang saling memengaruhi, ternyatamasih
banyak variabel-variabd lain yang belum dima-
sukkan. Daam penyusunan instumen masih dite-
mukan item-item yang belum mewakili indikator
dari setiap variabel penelitian. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian |ebih lanjut dengan kajian
teoritisyang | ebihluas dan mendalam sdanjutnya
agar didapatkan model polahubungan yanglebih
baik.
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